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Abstrak

Penellttan im membatas mengenal penerimaan Software Eduention Cara Memboca yang
daperr dideteksi dari persepst dan perilaky pengeuna dolam pengounaanya di Sekolah Pendidikon
Ui Digid [PAUEY sepertl Tantan Kanak-Kanak, Play Growp [(Kelompok Bivmain), Peneliftan ini
bermfuan untuk metgetahnl fakiorfakior yang mempengaruht diterima dengan baik anau ddakeya
Sofhware Educarion Cora Memboca  oleh anak wsia ding Juga ingin dikeraht nibungan antara
Sakdor-fakior yoarg mempergoaruhi penerimaan Software Eduecation teryebut, Model yorrg dignimakon
uniuk mengetohut penerimoan faharfe Multimedia Sdutainment ini adalah model TAM (Tecfnology
Acceptance Model). Secara terinci model TAM menjelaskan penerimaan T1 dengan dimensi-dimensi
eriEni yang dapat mempengarahl penerimaan fekrofogi ofeh pengguna, Model ini menempaikon
Jorkior sikap dan ddap=rigp perilicky peRgEee demgon mengEinokae duag voriabel! wioma yain
kemanfiroton (usefulness) dan kemudohan pengsunaon (eary of wse). Diduga penerimaan Software
Edwearion Carg Membacoo ini fuga dipengarhi oleh faktor fain aniara fain | Atdiude Toward [ving
(ATL) aianu sikap weink menggunakon, Infentton o Use (TTU) otan miar weiuk menggunakan fechodap
prociukservis dan Actual Sysiem Ulsage (ASL) adon periloku penggrumaan.

Kota kunei @ TAM, usefilness, eay of uxe, PAULD

l. FENDAHULLAN Suksesnya  penerupan  leknologi  informasi

sangal bergantung pada penerimaan oleh wver

Pada era globalisasi sepert sckamng 1m
icknologi informam memepgang peranan yang
sangat penting padu berbaga aspek kehidupan,
Hal i dapat dipahami karenn keberadaan
tcknologi informasa tersebut dapat memenuhi
kebutvhon  informasi  dengan  cepat,  tepat,
rebevon dan akurat sehingen dapat digunakan
olch pengguna teknologi dalam  membantu
menyelesmkan pekerjpan. Untuk  memennhs
kebutuhan informasi yang relevan, cepat, dan
alurat torsebut, maka penerapan  feknolog
informas khususnya yang berbasis kompater
tidak dapat  terlepag  dani  peranan  tiga
komponen dasar komputer yaitn beropa (1)
perigkst  keras (hordware) (2) Perangkad
lumak  (software) dan (3} pengguna

(brairmvare)

sehagai pengguna teknolog. (Davis, 1989 -
P telah mengembangkan suntu  model
penenimaan feknolog (TAM = Technology
Acceptance Meode) untuk menjelaskan dan
memprediksi penerimaan icknolog oleh user:
Model TAM secara tennct  memjelaskan
penerimaan  feknologi  informasi  dengan
dimensi-dimensi  terfentu yang  dapat
mempengaruhl  pepenmaan  feknologm  oleh
pengguna. Model ini menempatkan  faktor
gikap, mat, dan perilsku pengpuna dengan
menggunakan 2 varinbel masukan  utami
yaitu kemanfaatan (wsefulness) dan kemudshan
{casy of wie). Secarn empins model im telah
terbukti  membenkan  gambaran  perilake
pengguna teknologl informasi, vakni banyak
pengguna ieknolog informasi dapat menerima
TI karena scsua dengan apa yvang diinginkan
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Igbana, 1997 p80), Hasil inovasi para spesialis
di bidang teknologi  mformas  dalam
mengembangkan perangkat lunak baru secara
berkelanjuian dan dalam skala besar, iclah
mempersingkal  omur  tekmis  dan umur
ekonomis dun perangkat lunak sebelumnya.

Stodi kasus kah im membabas penggunaan
teknologi pembelajaran cammn membaca  anak
usia dini berupa Software Fducation uniuk
pembelajaran cara membaca anak usia dini | di
beberapa sekolah PALID  (Pendidikan Anak
Usia Dimi) di Bandar Lampung Belajar
membaca untuk anak-anak lerkadang sangatl
suzah dilakukan. Perlu berbaga ink vang harus
dilokukan apar s anak teranpsang oniuk mag
belajar membaca. yang  perlu  dipedhiatikan
odeiah  bahwa  setisp  anak  mempanyai
karakienistik sendiri-sendiri. Satu metoda biss
efekni bagl seorang anuk akan tetapi muangkin
hidak bisa diterapkan pada anak lain, Kejelian
kits schapa orang tus yang harus bisa
miembacs sifat s ansk din menbenkan meioda
yang pialing cocok bapi si anak untuk mulm
belapar membocs

Belajor membaca schisa mungkin menyadikan
suniu keasikan pada s anpk, jangan sampai
justru anak merass erckan dengan  proscs
belajar membacic Dhsindah letak kgjelan ki
miclihal  kondisi  anpk, hagamana Kkita
memasukkan proses belajar membaca pada
dunia bermain mereka, kegemaran anak reluti!
pdalah menvanvi dan  melibal video  atou
arimas, Peranan feknologl informasi  unmk
pembelajaran membaca bag anak osia ding,
dengan membunt ammasi  berbaga  bentuk
humaf, angka, hewan, benda dan lain-laimnya
dengan fujuan ager din dengan tidak sadar
selolu belajar dan proses iu fidak akan
mengeanggy kesenangannya,

Pendidiknn usin dind meropakan pendidikan
yang dibenkan kepada anak sejak usia O-6
tahun, Usia dird merupakan ssia emos untuk
menyerap berbagal informas. MNamun orangthua
dan tenapga pendidik harus membenkan maten
vang dekat dengan kehidupan dan lingkungan
anak  yang  terrefleksi  dalam  kepistan
pembelajaran yang menyenanghan.

Dengan pdanya  Sofiware Fducation uniuk
pembelajaran cara membaca anak usia ding im
dibyapkan dapat mendukung  pombelagaran
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dengan penyajian yung menyesuaikan cam
anak usia dini belajar (benmain samibil belajar),

Model yang digunakan antuk menggambarkan
bentuk hubungan penlaku dalam penerimaan
Software Fadwcglion uniuk pembelajiran cara
membaca adalah dengan menppunakan model
TAM (Techmology Acceptance Modef) yang
akan dianalisis dengan menggunakan software
AMOS.

1.1 Identifikasi Masalah

Setelah mengetahui  kenyataan  mengens
perkembangan eknologi khususoya di bidang
Teknolog [nformmsi, maka penulis
mengrdentifikasi  adanyva  hal-hal — vang
melamarbelakangi  penulisan  penelinan  ini
sehara masalah penelition, yaii:

g Apa sme  fakror-fakior yang  saiing
berhubungan dan berpengarub terhadap
tingkat penenmaan Seffware Education
cara membaca anak wsia dimi  pada
sekolah PALUD di Bandar Lampung ?

b. Bagamana beniuk model penerimaan
schuah  Software Odwcation  cama
membiaca anak wsia dind vang akan
diterapkan di beberapa sckoloh PALULD
ii Bandar Lampung 7

¢, Bapmmana hobungen kousal antara
fakior-faktor vang  mempenganhi
penenimaan Software  Faucation cara
membpcs anak usia dini 7

1.2 Ruang Lingkup Masalah

Ruang lingkup permasalahan dibatasi tentang
kajian faktor-fakior  penenmaan  Software
Fducation carm membaca anak wsia dini bagi
para guru don orang oo mund di sepuluh (10)
sekolah PALD di Bandar Lampung.

1.3 Rumusan Masalxh

Terkait dengan  berbagai masalah  dan
pengpunasn  Safhware  Education o sekolah
PALID, maka rumusan  permasalahan yang
menjadi dasar untuk melakukan penelitian i,
vt ;

o Bagiemona perlurya meneliti Fakior-
faktor yang mempengaruhi terhadap
penenmann Safware Education coarn
membaca anak usia dini di sckolah
PAUD schingga dapat diketahm
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permasalahan-permasalahan dalam
proses penerapan feknologi mformas:
tersebut 7

b. Bagaimana mengetahug mindel
penenmann Soffware Fducanon cara
membaca anak usia dimi di sekolah
PALID 7

1.4 Tujuan Penelitian

8. Untuk mengetahoi fakior-faktor yang
mempengarahi  tingkat  penerumaan

penpguna terhadap Saffwirre
Education cara membaca anak usia
dhimi,

b. Untuk mengetahui bagaimana model
penenimaan - pengguna  Soffware
Eelwcation cara membaca anak usia
dini yang diterapkan pada sekolah
PAUD di Bandar Lampung

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitan im  diherapkan dapst membaniu
sekolah  PAUD  oniuk  memingkatkan
penenmaan  teknologi melalui  penggunaan
Saftware Education cara membaca annk usia
cimi untuk membantu wser vaitu anok  dalam
proses pembelajaran

2, LANDASAN TEORI

21 Penerimaan Teknologi Informasi

(Igbaria, |994:p83) menyatakan hahwa, secara
individs  maupun  kelekif  penerimuaan
teknodogi  dapat  dijelaskan  dani variasi
PengRuUnaan  sustu sistem, karena  divakini
hahwn penggunan susn sistem yang berbasis
T1 dapat meningkatkan kinerja individu atou
kinerjo organisasi. Uintuk mengetabw indikator
penerimaan T1, secarn umum diketahui bohwa
penenmann Tl dapat dilihet dengan adanya
indikator penggunaan sistem dan  frekuensi
penggunagn  komputer, atau  dari aspek
kepunsan  pengguna dan  ada  jupa  yang
menjadikan  penggunaan  sistem  sebapgs
wdikater utama penerimaan tcknologi oleh
penggunanya

Ll  Technology Acceptance Model (TAM)
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Techmology Acceptance Model (TAM) pertama
kali dikembangkan oleh Davis tahun 1980
Dlam penelition Teknologi  Informas (TI,
TAM menipakan model yang paling banyak
digunakan menurut  (Igbada, 1997:p120),
(Adam, 1992p43) dan  (Chin, 1995:p57),
karena modef ini sederhana dan mudah untuk
diterapkan. TAM dindaptasi dari Theory of
HReagoned Action (TRA) yvang dikembangkan
olech Fishbein, waitn teori  tindakan yang
beralasan dengan satu premis bahwa reaksi
dan persepsi sescorang terhadap sesuatu hal,
akan menentukan sikap dan perilaku orang
terschul

Model TAM memelaskan penlaku pengguna
komputer,  yaitu  berlandaskan  pada
kepercayasn (heligfe), sikap (afitude), niat
(imtention)y, dan hubungan perilaky pengguna
(uzer behavior relationship). Tujuan model ini
untuk menjelaskan fakior-faktor wtama dan
pentlaku penggunaan T1 Model TAM secara
letnh terperinci menjelaskan penerimaan TI
dengan dimensi-dimensi tertentu yang  dapat
mempengarubi dengan mudah diterimanya T1
oleh pengguna, Model TAM menempatkan
faktor sikap dan tiap-tiap perilaku pengguna
dengan  dua  vansbel vaimi  kemanfaatan
(tasifidmess) dan kemudahan penggunaan (ease
af wse) Kedum wvariabel tersebut  dapat
menjelaskan  aspek  keprilakuan  pengguna
(Davis, 1080:p87),

L2 Percelved Usefulmess (Kemanfantan)

Menurut  (Davis, 1989:p77) dan (Adam
| 992:p69), Kemanfaatan (usefiulness) diartikan
sebagal sumu ukuran kepercayamn sescotang
lerbadap penggunasn sesuatu untuk  dapat
meningkatkan  prestasi  kerja omang  yang
menggunakannys.  Menumt  (Thompson,
1991:p90), kegunaan Tl merupakan manfaat
ying diharapkan oleh peagguna T1 untuk dapat
melaksanakan  tugasnya,  pengukurannya
didasarkan pada frekuenst penggunaan dan
keragaman aplikasi vang dijalankan (Chin,
1955:p46) memberikan  beberapa  dimensi
tentang  kegumaan  TI, dimana  kegunaan
tersebut dibagi kedalam dus kategon. vaitu

A Kegunaan dengan estimasi satu faktor

b. Kegunaan dengan estimasi dua faktor

(kegunaan dan efeltivitas),

kegunaan dengan satu faktor meliputi
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a.  Menjadikan pekerjaan lebih mudah
b, Bermanfaat

¢ Menambah produktivitas

d, Mempertinggi efektivitas

¢. Mengembangkan kinerja pekerjaan
Sedanpkon kegunann dengan estimasi dua
faktor meliputi dimensi-dimensi, antara laimn;

4. Kegunsan mebputi  dimensi
menpadikon pekenaan lebih mudahb dan
bermanfaat, menambah produktivitas

b, Efektivitas mebpunn  dimensi
mempertinge gl efektivitas,
mengembangkan kinerja pekerjaan

211 Pereeived Eave of Use (Kemudahan)

(Davis, 1989 p61) mendefinmikan kemudehan
pengEunaan {eave of use) sehagan suatu ukuron
biohwa ssseorng percava bahwa kommputer
dapat dengan  muedab dipahsnu.  Menuwnut
(Adam, 1992:p87), menvotokan bohwa
infensias  pengeunaan  dan  nteraksl  oanfar
pengguna  (wser)  dengon sistem dapat
menunjukkan kemudahan penggunasn,

(Davis, 198%p%3), memberikan beberapa
indikator kemudahan penggunaan teknologi
informasi, meliputi:
i Komputer sangat midah dipelajan
b, Komputer mengerjakan dengan muodah
apa yvang dunginkan oleh pengouna
. Keterampilan PENEEUNA dopat

bertambabh denpan menggunakan
komputer
d  Kompuier sangat mudah  untuk
dioperasikan
23 AMOS

AMOS  (Amalwsis  of Momemi  Struchure)
merupakan salah sam program atau soffware
yvang digunikan untuk menpstemas)  model
padn model persamaan  strukfural | (SEM)
(Gihozali, 2004 p95) AMOS
mengmplementasikan pendekatan yang wmum
unfuk  anpalisa datn pada model perzamaan
struktural yang menjelaskan analiza strokoher
kovarians, otau cowsal modeling, Pendekatan
imi meliputi  kasus khusus banyak eknik
konvensional terkenal, mencakup model linier
vang umum don  analisis  faktor  umum
(Smallwaters, 2006p843) Sast imi sofware
AMOS merupakan soffware  yang  dapat
diandulkam lalam menvelesaikan
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permasalphan  sosiel karena  Kemampuannya
dalom mengukur variabel vang bersifar Iaten
atau ridak dapat diukur secara langsung tetapi
dapat diukur metalu indikatomya

24 Software Education Cara Membaca

Software Edueation Cara Membaca merupakan
silah satu program mteraknf yang untuk
mendukung proses pembelajaran. Khususnya
belajar membaca untuk anak usia dini, disertai
dengan gambar, amimasi, musik, dan suara,

1.5 Teknologi

Definisi teknologi dalam kamus wnon Bahasa
Indomesia  vamzg  disusun  oleh WIS
Poerwadarnminta ialah il teknik,
pengctahuan tentang teknik. Defims Produk
teknologi adalsh hasil darl sebunh teknologi
vang telah diciprakan,

Tujuan Teknologi adalah untuk mempermudah
menuju  manusin agar  dapat  hidup  lebih
nyaman, Hasil dan teknologi yang berupa
produk dapat dimanfastkon unfuk  kegiatan
pembelajaran anak usia dini.

L6 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Pengertion  pendidikan  anak  usin dini
berdasarkan  Undang-undang Mo, 20 Tahun
2003 babhwa pendidikan anak usia dini adalah
sunfu upaya pembinaan yang ditgukon bag
anak sejak lshir sampal dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui  pemberian
rangsangan  pendidikan  untuk  membantu
perfumbuhen dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak dapst memiliki  kesiapan
dalom memasuki pendidikan lebih lanjut.

Mennrmut Dra. Nani Sustlawati (Staf Pengajar
FIsiP LIsily, mjuan PAULD adalah membantu
mengembangkan  seluruh  potensi  dan
kemampuan  fisik, iniglektunl, emosional,
moml dan  agama  secarm  optimal  dalam
Ingkungan  pendidikan yang  kondusif,
demokratis dan kompetitif,

Pentingnya PALID ;
a PAUD sebagai itk seniral straiegs
pembangunan sumber daya manusia
dan sanpat fundamental
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b, PALD memepang peranan penfing dan
menentuban bag: sejarah
perkembangan anek selimpumya, sehab
merupakan  pondasi  dasar bam
kepribadian anak.

& Merupakon masa Golden Age (usia
keemasan). Dan perkembangan ofak
monusia, maks tahap perkembangan
otuk pada onok usia dimi menempati
posisi yang paling vital vakni 8D %
perkembangan anak.

Cerminan din untek melihat keberhasilan anak
dimasa mendatang. Anak yang mendapatkan
layanan baik semenjak usis 0 - 6 ahun
memiliki harapan lebih besar untuk meraih
keberhasilan  dimazss mendating,  Sebaliknya
anak vang Ddak mendapatkan  pelayanan
pendidikan  vang memadai  membutuhkan
peuangan vang  cubkup  berat  untuk
mengembangkan hidup selanjutnya.

2.7 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini merupakan salnh satu penclitian
lanjutan yang dikembangkan dari teon TAM
yang diperkenslkan Davis pada tahun [989
vang menguji dua faktor penerimaan teknologi
v Perceived Ease of Dve (PECYT) din
Percetved  Ulsefulness (P Kerangka
pemikiran veng dijadikan landagen pemikiran
adalah  modifikes:  dad penelition TAM
sehelummnya, yaite mengpunakan model yvang
mentadnkan faktor ekstemal, karena menurat
penelitian  sebelumnyi, diketuhui  behwa
Ekstermal vanabel seperti karakteristik sistem
dan karskienstk péngguna dapat dinbaikan
karena sclanjutnya diketahui bahwa meskipun
memiliki pengorub, faktor eksternal dingpap
tedak signifikan dalam TAM [Milchram, 2003
o,

Model TAM yang digunakan dalam penelitian
yang dilakukan st ini tergembar pada model
berkut:

|
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Perceived Ease of Use (PEOL)
Persepsi kemudahan pengpunaan didefinisikan
sehagai  schagal  susfu  ukuran  dimana
secsorang  percayna bohwa komputer dapat
dengan mudah dipahnmi (Davis, 1989 ; p985)
Bebernps  indikator kemudahan penggunaan
teknolog  informasi (Davis, 1989 | p985)
meliputi:

8. Komputer sungat mudah dipelajon

b, Rompuier mengerjakan dengan mudak

apa yang diinginkan oleh pengguna
¢ Reterampilan pemgEuma dapal

bertambah dengan menggunakan
komputer

d. Kompuier sangal mudsh  uniuk
dioperasikan

Perceived Usefulness (PU)

Persepsi  kemanfanton  didefimsikan  scbapai
sugtu ukuran dimana kepercavaan seseorung
terhadap penggunsan sesuam  akan  dapat
meningkatkan prestasi  kega omng  yang
menggunakannys ( DAVIS, 1989 p985),

Beberapa dimensi  tentang  kegunaan  TL
dimana kepunaan terscbut dibagi kedalam dua
kategon, vaitu: 1) kegunamn denpan estimasi
satu faktor, dan 2} kegunaan dengan esfimasi
dhun foktor (Kegunoan don efektivitas) (Todd,
1995 : p326) pada (Nasution, 2004 | p217).

Kegunaan dengan satu fakior meliputi |
a, Menjadikan pekerjaan lebih mudeh
b Bermanfaat
¢. Menambah produktivitas
d. Mempertinggi efektivitas
¢, Mengembangkan Kinerja pekerjsan

Sodangkan  kKegunman dengan  estimasi  dua
faktor meliputi dimensi-dimensi:

a Kegunaan meliputi dimensi
menjadikan  pekerjaan  lebih  mudah,
bermanfaat, menumbah produktivitas

b. Efektivitas meliputi dimensi:
mempertingg efektivitas,
mengembangkan kinerja pekerjaan

Artitude Toward Using {ATL)

Altirucle foward using the system yang dipakai
dalam TAM didefinisikan schagal  suatu
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tingkat penilaian yang dirasakan (negait stan
positif) vang dialami sebaga dampak bila
seseorang mengpunakan suaty teknologi dalam
pekegjaannya (Davis, 1989 ; p 935)

Peneliti lain menvatakan bahwa fakior sikap
fautitude) scbagai salah satu aspek vang
mempengaruhi  penlakn  individual,  Sikap
seseorang  terdint | atas  komponen  kognisi
foogminve), afeksi faffecnive), dan komponen-
komponen yeng berkaitan dengan  pertlako
(hehmiorel congponenis). (Thompson 1991
p125) pada (Nasution 2004 -p217)

Intention to Use (ITL)

Iniegntion to Use adalah kecenderungan tingloah
laku untuk mengetahn seberapa kuat perhation
seofang pengguna untuk mengpunakan sebuah
teknologi.

Tingkat penggunaan  scbush  tcknolog
komputer pada  sescomng  dapat  diprediksi
dengan akurar dan sikap perhatannya terhadap
teknologi  tersebut, misaloya  keinginanan
menambal  perjpferal pendukung, motivas:
untuk  tetap menggunakan, seria  kemginan
unfuk memaotivasi pengguna lain ([DAVIS
198%], 85). Penehii selanjuinya menyaiakan
bahwa sikap perbaban uniuk menggonakan
adalah prediksi yang bak untuk mengeiahu
Actund Urage (Malhotra, 1999 : p&),

Actual System Usape (ASL)

Perilaku  pemaknian nyata  pertama  kali
dikonsepkan  dalam bentuk  pengukuran
frekuensi  dan  durasi  waktu  terhadsp
pengrunaan sebuah teknologl (Davis, 1989
paBs),

Sescorang akan puss menggunakan sistem jika
mereka mevakini bahwa sistem tersebut mudah
dipunaknm dan sknn mernngkatkan
produkiifitas . mereka, vong fercermin  dan
kondigi perilaku nyatn pemakai (lgbaria 1997
pada (Matalia, 2003 :pl2).
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2.8 Hipobesa

Hipotesis-hipotesis khusus pada penelitian im
adalah ;

a.  Dhdoga Persepsi kemudahan
menggunakan  Software  Education
uniuk Pembelajaran Cara Membaca
berpengaruh  terhadap  Persepsi
Kemanfaatan Persepsi Kemanfaatan
(Percieved [sefulness'PU).  Semakin
mudah  Software Edwcation  Cara
Membaca unmk digunakan maka
semakin tinggei tingkat
kemaniaatanmya.

b, Diduga Persepsi K emanfaatan
Software: Educanon Cara Membaca
{Percieved Lisefulness/ PL
berpengaruh terhadap Sikap Pengguna
(A thitride Tovard LisingATLI},
Semakin tinggi tingkat kemanfaatan
Software Educalion Cara Membaca
maka semakin positit sikap pengguna
dalam menggunakan Software
Edncation Cara Membaca tersebual

¢ [hduga Persepsi Kemudahan
mengginakan  Soffwore Education
Cara Membaca [Perceived Ease of
{fxe/PECE]  berpengaruh terhadap
Sikap Penpguna  (Adibifwdle  Toward
Cistng A TLI) Semakin mudah
Software Fducation Cara Membaca
untuk digunakan maka semakin positif
sikap pengguna dalam menggunakon
Software Educallon Cara Membaca
tersebut.




d Diduga Sikep Pengguna Software
Education Cara Membaca (Aititude
Toward  Usimg/ATL)  berpengarub
terhadap Perilaku Pengguna (farertion
i UsedTT). Semakin positif sikap
penigguna  dalam menpgunakan
Saftware Fducarton Cara Membaca
maka semakin meningkat niat untuk
mengpunaknmya

e Diduga  Persepsi K.emanfaatan

Software Education Cara Membaca
(Percteved Livefulness PLY
berpengaruh terhadop  Penlaku
Pengguna  {fniention fo  UlsedTL),
Semakin finggi tngkat kemanfaotan
Software Education Cara Membaca
maka semakin meningkat nint untuk
mengeunakanmya,

£ Diduga Periloku Pengguna Aplikasi
Fembelajaran Carg Membaca
fintengian o UsedTTH  berpengarub
terhadap  FPemnakaian MNyata (Aot
Spstem UsageASU),  Semakin fnggi
miat untuk menggunakan Software
Educarion Cara  Membaca maka
semakin - positit  perilaku  dalam
menggunakanniyi

3 METODE PENELITIAN
3.1 Analisa Kebutuhan
J.1.1 Jenis Penelitian

Pencliftan  im  termasuk ke dalam  jenis
peneliian  Explaratory, yaitu penelition vang
berisi pembuktian hipotesa vang  dibangun
melalut teon dengan pendekatan Techmology
Accepiance Model (TAMY, diun menggunakan
perangkat lunak AMOS 7.0,

3.1.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Metode vang digunakan untuk mendapatkan
datn  empiris melalei  koesioner  berskala
Semantik  diferensinl, Denpgan  metode ini
diharapkan dapat diperoleh rafing penerimasn
penpgpuna Seftware Education Cara Membaca
Anak Usia Dini di sepulubi (10 sekolah PAUD
di Bandar Lampung,

Populasi pengguna ieknolog  pembelajaran
cara membaca untuk anak usia dini adalsh

EXFLORE — humal Sistem Infommi dan Telematikn

guru dan wali murd. Jumlah gura dan wali
murid vang hendak dijadikan responden adalah
sebanyak 120 responden, dimana 60% adalsh
guru dan 40% adalah oranga murid.

Metode penarikan sampling dilakukan dengan
menggumakan  pemarikan sampling purposive
yaitu  pensrikan  sampling dengan
pertimbangan tertentu yang didssarkan pada
kepentingan atau tujuan peselitian,

Terdapal dun cora penarikan sampel purposive,
viitu convenience (berdasarkum  keimginen
penelit}) dan pdgement sampling (berdasarkon
penilaian terhndap knrmkteristik vang ada),

Fevhel 2. Juwleel Avigrgroda Popanonst ekan Scmpe]
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3.1.3 Penclitinn Perpustakaan

Dimaksudkion untuk mendapatkan data atao
fakta yang bersifat teoritis yang berhubungan
dengan penclitian ini, yang diperoleh dengan
camn  mempetajari  literatur-literatur,  jurnal-
Jurnal penelitian, baban kuliah dan sumber-
sumber lain yang ada hubonpannya dengan
permasalahan vang penulis bahas,

3. 14 Kuesioner

Merupakan pertanyaan-pertanyaan yang dibust
oleh penulis untuk mengetahui  bagaimana
pengarub antara variabel Persepsi Kemudahan
Menggunakan (Perveived Fase of Use/ PEOU),
Perseps Kemanfaatan fPercened
Usefulmess. PUT),  Sikap  Pengguna  (Aitinede
Foward  Usmgid1Th,  Perilaku  Pengruna
(Hehaviaral  Intention To  Uixke AT10 dan
Perilaku Nyata (el Swstemr Dsage/ ASL
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dari responden terhadap pengguna  Sofhware
Education Cara Membaca Anak Usia Dini,

3.1.5 Perancangan Fenelitinn

J.1.51 Konsiruk eksogenous
(Exogenous Constructs)

Konstruk mi dikenal sebagai sowrces variobles
atau independen vaniabel yang ndak diprediksi
oleh vanabel vang lain dalam model. Pada
Penelitian ini konstruk eksogenous meliputi:
Perceived Fave of Use (PEOU), menipakan
spaty  tingkatan dimana  seseorang  percava
bahwa sebuah teknologi dapat dengan mudah
dhpaham,

3157 Konstruk Endogen

(Endogensis Consiriicls)

Adalah Faktor-fakior veng diprediksi oleh satu
atau beberapa konstruk. Konstruk endogen
dopat memprediksi satn  atan  beberapa
kenstruk  endogen  lainnva, fetopr  konstruk
endogen  hanya dapat berhubungan kausal
dengan konstruk endogen. Pada penelitian inid
konstruk  endogen meliputi  Perceived
Lhefulmess (PLY,  Aninde  Towerd Using
(AT, Behavioral intenson To Use (770 dan
Actual System Usage (450,

Skala pengukuran semun variobel bebas dan
varabel tak bebas yang digunakan dalam
penelition  ini adalah  skala  Semamtik
Diferensial, vakni skala pengukuran yang
dapat memberikan penjelasan  mengenai
kategon, peringkat, jarak dan perbandingan,

Jenis data yang digunakan adalah data primer
vitu data mentah vang dikubp dan diolah
mngsung  oleh  penulis  dani  responden
individual. Dalam hal im beropa kuesioner
vang penahie sebarkan kepada para  staff,
karyawan dan mansjemen wvang memenuhi
knteng-kriteria vang telah ditetapkan, Uniuk
mengantisipos gkt pengembalian
kuesipner  agar  relatf  tinggl,  kuesioner-
kuesioner tersebut diserahkan sccara langsung

kepada responden.

3.1 Teknik Analisis

EXTLORE - Jumal Sistom Infoomas: don Telemaika

J.L.1 Analizsis Deskriptif

Tujuan analisis im memberikan gunbaran stau
deiesis suam data berupa raa-rata,  standar
deviasl, warfahice, maksimiom, T,
kurtosis (puncak  don distribusi data), dan
skewress (kemencengan distribusi data)

3.22 Metode Olah Data Dengan Siructural
Equation Model (SEM)

Langkah-Langkah Dalam SEM

#. Pengembangan model berbasis teori
Tujuan dan analisis ini untuk mengetahw
bagaimana audit.  Konstruk (faktor) dan
dimensi-dimensi vang akan diteliti dan model
teonitis diatas skan diormkan dalam bagan
benkut o
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b. Pengembangan Dingram Alur { Park
diagram)

setelah dibangun model leonts, kemudian
digambarkan schuah path diagram Biasanya
diketahui bahwa hobungan-hobungan  kausal
dinyatakan dalam bentok persamaan Tetap
dalam SEM (dalam operasi AMOS) hubungun
kausalitas cukup dipambarkan dalam seboak
perth fiegram,  Selanjutnya, bahasa  program
skan  mengkonversikan  gambar  menjadi
persunaen, dan persamasn menjadi cstimasi,
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Tujuan dibuatova path diagram adalah untuk
mamudahkan penelit dalam  mchihat
hubungan-hubungan kausalitas wvang (ngin
diuji, Hubungan antar konstrok dinyaiakan
dengan anak panah.  Anak  pansh  wang
mengarah dan suatu konstruk ke konstruk lain
menunukkan hubungan kausal

Pada penelition ini, poth dlegram  yang
dibangun seperti yang terlihat pada pambar
berakut:

- "'!li.'_l.é;: [.\. L ﬁ .\11._@
soa LT
R
ey &

Dtz Moled Mariched Pevveliniarn il

[ Kooversi dimgram alur ke dalam
persamaan

Setelah Fangkah 1 dan 2 dilakukias, penelit

dapat  memulai  mengkonversi  spesifikasi

model tersebut Kedalam rangkaian persamaan,

diantaranya adalah:

R Persamaan-persmmaan Strokiral
(Sructural Eguaiions)
Persimaan  ind dirgmuskan  antuk
menyatakan hubungan kausalitas  antar
berbagai konsruk, dengan membentuk
model  pengukuran vanabel laten
eksogenous  dan  endogenous, bentuk
persamasnnya andara lam:
PU = y1IPEOU + ¢l {1}
ATU= v21PEOU +B2IPU+ 2 (D
ITU = B32ATU +p3IPU+ 3 (3)
ASL =[431TU + ¢4 (4)

2 Persamaan spesifikan model penpukuran
(Meaasurentent Mode])
Peneliti  menenfukan  vanabel mana
mengukur  konetruk  mana,  serta
seranplaian matriks yang menunjukkan
korelasi  yang  dihipotesakan  antar
konstruk atau vaniabel, Bentuk persamaoan
mdikator varighel laten chksogenous dan

EXPLORE - Famnnt Savtern Informasi dan Tebemabla

indikaror  variabel laten  endogenous
antara lain

Persamann pengukuran indikator variabel
Cnaots
X1 = LIIPEOL + 51
X3 =321PECLI 4 52
X3=J31PEOL! + §3
Xd =41 PEOL + 54
X5 =451PEOLI + 85

Persmmaan  pengukuran  indikator  variabel
endogenous
vl =&11PU + el
¥2 =a2lPU + g2
v3 = 331PL + €3
v = M 1PL + ed
Y3 =a3IPU + el
v6 = A6ZATU + o6
YI=A2ZATU + &7
v8 = AEZATU + &R
v9 = A93ITL! + 0
y10 = AI03ITU + 10
i1 =A113[TL+ el
y12 = LI24AS8L+ 2l 2
vi3 = A134A500+ gl3
vl4 = L144ASL+ el 4

d. Memilih matriks input dan Estimasi
mvodlel

Dalam SEM hanya mengponakan  mainks
varians atas kovarians atsu maotriks korelasi
sebagar data mput untuk keseluruhan estimasi
vang  dilakukannyva.  Matriks kovarans
diganakan karena in memiliki keunggulan d
alam menyajikan perbandingan yvang  wvalid
antura populas: vang berbeds dengan sampel
vang berbeds Matrike kovarians umumnya
lehib  banyak digunakan  dalam  penelitian
mengenm hubungan seperti direkomendasikan
oleh Bonmgather dan Homburg {199%), scbab
standar ervor vang dilaporkan dan berbagai
penelition umumnys menunjukkan sngko yang
kurang akurat bila matnks korelasi digunakan
sebagai imput.

Disarankan agar peneliti menggunakan mairiks
kovarions/varians pada saal pengujian teoritis
sebab.  kovanansivarans  lebnh memenui
psumsi-asumsi . metodologi  dan  merupakan
bentuk dasta yang lebih  sesmai  untuk
menvalidasi  hubungan-hubungan  kausalitas
(Hair 1996:p112).
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Untuk melakukan estimasi dan model yang

dikembangkan dan nput data yvang dipalih,

penelii menggunakan AMOS 16 dengan

tekmik estrmasi sebaga berikut:

I, Maximum Likelibood Estimation (ML)

2 Generalized Least Sguare Estimation
(GLE)

3. Unweighed Legst  Square  Bsiimrafion
L)

4. Soale Froe Least Sgueare Extintaiion (5LE)

5 Anymplotically s eributicn-Frrie
Fxrimarion (A1)
c. Kemungkinan munculnys masalah

identifiluasi

Ketika akan melakukan estmasi pada model
kauzal ini, salsh satu masalah wvang akan
dihadopt adalah masalah dentfikas. Problem
identifikast pada prinsponya adalah problem
mengenal ketidakmampuan dan model yang
dikembangkan untuk  menghasilkan estunasi
yarie umik,

A Evalunsi kriterin Coodmess of Fir
Tindakan vang dilakuken adalah mengevaluns

apakah damm yang digunakan dapat memenuhi
asumsi-asums SEM.

4. PEMBAHASAN

4,1 Pengelompokan Daia

4.1.1 Data Profil Responden

Eesponden wyang menyawab  kuesioner
ssbanyak 1320 crang, kuesioner tersebut
disebarkean secarn langsung.  Dats Profil
responden vang menjadi obyek penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel benkut :

Tealwi I . Rirspririglen prniclitian
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Pada penehtian 1 responden yang paling
banyak adalah guru karena puru lah yang
bisa mewakih banvak anak dalam
mengoperasikan Soffware Education Carn
Membaca didalam kelas untuk melakukan
pengajaran

4.2 Hasil Penelitan

4.2.1  Analisis Statistik Deskriptif

Pengupian atau analisa terhadap statistik
desknptf  yang membenkan penjelasan
berupa mnilad  mecar  (rata-rata), standar
deviasi, varian, maksimum, range, kurtosis
dan skewness dapat dilihat pada Lampiran
| (stahstik desknptifi.

46




Dengan melihat Lampiran 1, dijelagkan
bahwa data memiliki nilm Valid N
(listwize) dengan tingkal validitas yang
batk yaitu sebesar 120 (100 %), demikian
pula denpan Kriteria lain yang terdapm
pada uji stanstik deskriptif

4.2.2  Analisis Statistik Inferensial

Tahel 3. Assesment of Nermality
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Sebush distnbusi dikatakan normal jiks anghka
er shweness aton angka cr kurtosis ada
diantara -2.58 sampai +2,58. Namun jika
ongko-angki tersebot berada di baweh -2.58
dan diatas +2.58 maka distribusi dikatakan
tidak normal,

Berdasarkan nilai ¢.r (crincal rasio) dalam fexi
output di “Assessment of Mormality™ sehesar
9,255, sedangkan 9255 > 258 yang berarti
data tidak normal

4.1.3 Objek Fenelition

Tabel 6 Fartabe! Penedition yvang diohserasd
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.24  Pengujian Model Berbasis Teori

Pengujion model berbasis teori  dilakukan

dengan menggunakan sofheare AMOS Versi
16.0. Berikut ini adalah hasil pengujian miodel

tersebut ¢

l MODEL STRUKTURAL

Cramphar 3, Hasif Model Aval Penelittom

Berdisarkan Gambar 3, diperlihakan bahwa
model teon yang diajukan pada penelitian ini
idok  sesomi dengan model populasi yumg
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diob=ervasi, karena diketzhui bahwa mnilas
probahility (F} = 0002 tidak memenuli
persyarntin  korena hasilnya di bawah nilm
vang direkomendasikan vailw p > .05
(Ghozali, 2005 p:83),

Untuk sementarn dapat disimpulkan bahwa
output model belum memenuhi persyaratan
penenmaan  Ho,  schingga tndak  dapar
dilakukan up hpotesis selanjuimca. Namim
demikian, agar model yang  dizjukan
dinyatskan fit, maka dopar  dilakukan
modifikas  model  sesun  dengan yang
disarankan cleh AMOS,

Berdasarkan justifikasi teontis yang telah ada,
maka dilakukin modifikasi model dengan
asumsi  perabahan  model  srukiural | hams
dilandasi dengan teon yang kuat (Ghogali,
20035 piT1

Tabel 7. Langhah Modifikasi
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4.3 Hasil Pengujian

Tabed 8. Lli Paramencr Variabel! PEGL

[PEOT Ftlmare Kiterangzan
el 0, =60 Kok vang vaid
, LR | Heoafindk vang vaad
L g, 1 L el vang vard

Tabel {0, Ui Pargemeter Farmabeld P

Fr Estlmare E"mngn

Vi [LA4E Ropitnik vamg vad
a 0535 Sonktnik vang viod
Y3 e hoopsirik vang vickd
¥4 524 Ronstrik vang vaiid

Tabel 12 Ui Parameier Farlabel AT

ATL Esrimars Eetsrangan
¥ 0L 5 Ronanilk vang said
Yi | oW ]_km'u-'.!'uk_ vang val

Terdet! 13, U Parconerer Verlabe! 1771

m Estimare | Reterangas
yE 42 Roonstruk vang vaiid, |
Wil WAL T homssruk vang vaad

Tohel 14 U Poraraster Fariahel A5
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Tabel 16 Hasil Pengujion Hipowsis

Flipatean Sig Mol Hipaern
BLPEOL 7L W Toum H:
(A I Tome H:

| HhaPEoT - ATC) nld Teereea A
FalATE =TT [P K Tesimi &
Hitfo - AT (TTH) Toia H:
HeltTL -AGL) 2900 To H

Berdasarkan Tabel di atas, dapar dijelaskan
bahwn |

8 Varishel Perceived Fave of [lse
(PEOLT) herpengaruh terhadap
variabel Feroeived Urefulness (PLT)

b. Varnobel Percerved Usefulmess  (PU)
berpengarub terhadap viariabel
Tnicntion e Dse (ITLY,

. Vamabel Perceived EBoave of e
(FEOLY tidak berpengarub terhadap
variabel Amimede Toward Uxsing (ATU)

d. Vanabel Attiude Toward Ulsing (ATL)
tidak berpengaruh terhadap vanabel
frteriion fo Dlye (TTLIY

e. Vanabel Perceived Usefulmess  (PLD
berpengaroh terhadap Aty Toward
Lisime (ATL

f Vanghel Intention fo ke (ITLD)
berpengaruh terhadap vanabel denl
Sytem [rageAST)

4.4 Interpretasi Model
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 Gambar 5. Model Akbir Penelitian

Berdasarkan model pada gambar 4.3
didapatkan baliwa model pada penelitiaon ini
adalah model TAM (Techmology Acceptance
Madel oleh Davis (15897 Vanahel yvang
mempenganibi | penggianaan Saftware
Eiducation Cara Baca pada penelitisn  ini
melipati PLF (Perceived  Usefinery), PEOU
{Perceived Fasy of el Amnede Toward
[ Ieing (ATL), Intention o Use (ITU) dan ASLI
(Acrual System [lvage )

5. SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdesarkan  pengujian-pengujian  yang
dilakukan terhadap hipotesis, maka dapat
disrmpulkan hal-hal sebagai benkut :

4, Model penclitian pada penelitian  ini
adalah mandatory artings model yang
dibuat haras dipakai oleh pengguna atau
diwajibkan jadi sikap dan nist untuk
menggunakan ndak diperhotkan,

b. Model pkhir yang diperoleh  pada
penelitian  ini  adalsh modifikasi  dari
model TAM (Technology Acceplance
Muodel) oleh (Davis, 1989)

[ Vanabel Perceived FEase of Uke
(PEOU} berpengarub terhadap vanabel
Perveived (sefilnesy (PLD

d Vanabel Percetved (lvefulness  (PL)
berpengaruh terhadap vanabel (mienton
for Flse (ITL).

g Vanabel Percerved Usefulness  (PLI)
berpengaruh terhadap Aminude Toward
Ll (ATL),
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Varabel [mrendon fo Oe  (ITU)
berpengaruh terhadap variabel Acmal
Swsem Usage(4SL).

3.2 Saran

Adapun sarsn vane diajokan sesua dengan
penglitian yvang telah dilakukan adalak;

i

Penggunaan Soffware  Sducation Cara
faca hams didukung secara penuh oleh
pihak eekolah terutama sekolah PALID
untuk memberikan  facilitas  pendukung
pembelajaran camm baca, misnlnva sdanya
berisi beberapa komputer vang dilengkapi
dengan speaker dan monitor LCD
Software Edwcalion Cara Baca, horus
sclalu dilakukan pengupdetan sclalu dapat
menggunakan software versi terbary yoang
lebih bank dan menarik dan sesua untuk
prisk wsta ding,

Untuk pednbelaaran dengan
mengpunakan sofwane, pihak mEnajenan
sekolgh harus bisa memastikan  bahwa
gur sudah mempelajart soffware tersebut
ptau  diadakan  pelatihan Launman
softwere tersebut terlebih dahulu
Moderating  foctor  untuk  the  basic
structure af wser TAM
imferesl  terdinn dan o gemder, ape
experience, intefeciual capacity dam hype
of  fechonolgy.  Pada  peneliban  im
moderating  foctor nya  tidak  terlals
diperhatikan  dan  dihamapkan  pada
penelitan salanjumya moderating facior
terschut harus diperhatikan dengan buik
karena dengan memperhatikin
moderating foctor hasilnya akan lebih
bank din miodel vang dihasilkan juga bak
Factor  contribfing  user  oceeplance
{independant variable) pada TAM terdin
dan wvafulness [perceived], eosy of uve
fperceived), playfulmess, subjactivensss,
dan jfacilitating  conditions. Pada
penelibon ini Factor contributing user
scceptoncenya Ddak terlalu diperhatikan
dan diharapkan pada penelitan selanjutnya
Sactor confribating wser aocepiance harus
diperhatikan dengan baik karena dengan
memperhatikan fGofor contribiling  user
cocepiance hasilova akan lebih baik dan
model vang dihasilkan juga baik,

The basic structure of uses technology
ascceptance dari TAM terbentuk  dari
modemating tactor yang terbagi menjadi

" the facior af

EXPLIRE = Jumel Sistem Infomeads das Telemalika

dua variable ymiu mdependent vanahble
dan dependent vanable. Pada penchtian
selamutnya  diharapkan dua = vanable
tersebut diperhatikan dengan baik.

Dalam @istem yang bersifat mandatory,
miasalah  sikip dan nist tdak  perdu
diperhatikan karena memang cin dari sifat
mandatory ini adalah dipaksakan atau
diwaghkan. Dalam penelitan selanjunya
jika menggunikan model mandatory maka
sikap dan mat tidak perlo diperhatikom
Poda penelition selomjutnya uniuk  gury
dan  orangtua  mand  dapat  lebih
dikelompoklkan lags dalam hal
kusionernyn karenn penenmaan Saffware
Fducation Cara Baca unfuk guru dan
orongies murnid ity berbedn. Kalou guru
dapat membantunya dalam memberikan
pembelajaran carn baca nnak hanva di
sckolah - sedongkan untuk orangiua murd
dapat membanunya pembelajaran cara
baca anak hanya di rumah.
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